BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
dalam pembahasan ini, maka penelitian ini dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Tinjuan Hukum Islam Terhadap Pertimbangan Putusan Hakim dalam
Upaya Memutuskan Perkara Perceraian dalam Kekerasan Seksual
Hubungan Suami Istri, bahwa hak dan kewajiban antara suami dan istri
adalah seimbang. Suami berkewajiban memberi nafkah kepada istri,
sedangkan istri wajib taat dan patuh kepada suami. Kepatuhan istri
kepada suami salah satunya yakni menyangkut hubungan seksual.
Selama tidak ada udzhur syar’i seperti pada masa haid atau sedang
berpuasa Ramadhan, istri tidak boleh menolak ajakan suami untuk
berhubungan seksual. Akan tetapi dijelaskan didalam al-Qur’an surat
An-Nisa ayat 19 yakni Cdij-H-’ Eassales  untuk mempergauli istri
dengan cara yang baik. Dalam UU No. 23 Tahun 2004 tentang P-KDRT
dalam pasal 5 bahwa setiap orang yang melakukan kekerasan dalam

rumah tangga terhadap orang dalam lingkup rumah tangganya, dengan
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cara kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual dan
penelantaran rumah tangga. Yang dimaksud kekerasan seksual dalam
ketentuan ini yakni setiap perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan
seksual dengan cara tidak wajar atau tidak disukai, pemaksaan
hubungan seksual dengan yang lain untuk tujuan komersial atau tujuan

tertentu.

Pertimbangan Hakim memutuskan perkara perceraian dalam kekerasan
seksual suami istri dalam putusan No. 1880/Pdt.G/2019/PA.BKks,
pertimbangan hakim mengabulkan gugatan penggugat dengan
menjatuhkan talak ba’in sughra berdasarkan pasal 119 ayat (2) huruf (c)
Kompilasi Hukum Islam, berdasarkan pertimbangan hakim bahwa
penggugat dan tergugat dalam perkawinan sudah tidak harmonis karena
sering terjadi pertengkaran terus-menerus. Selain itu, komunikasi antara
penggugat dengan tergugat sudah tidak baik lagi, sehingga sangat sulit
untuk dipersatukan kembali dalam ikatan perkawinan. Hal tersebut telah
memenuhi pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
dan pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam.

Dampak Hukum Putusan No. 1880/Pdt.G/PA.Bks, berdasarkan pasal
119 ayat (2) huruf (c) Kompilasi Hukum Islam bahwa di jatuhkannya

talak ba’in sughra, maka terputusnya ikatan perkawinan, sehingga
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gugurlah hak dan kewajiban bersama antara keduanya dan diharuskan
untuk hidup sendiri-sendiri secara terpisah. Dampak sosiologis yakni
suami dan istri hidup sendiri-sendiri, serta dapat bebas menikah lagi
dengan orang lain, suami wajib memberikan nafkah untuk anak-anaknya
sampai anak tersebut baligh dan berakal mempunyai penghasilan
sendiri, baik bekas suami dan istri tetap berkewajiban memelihara dan
mendidik anak-anaknya berdasarkan kepentingan anak, serta
menyangkut harta bersama diatur menurut hukum agama dan hukum
adat. Dampak filosofis kekerasan seksual yang dilakukan oleh tergugat,
yakni terjadi perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga,
komunikasi tidak baik, pisah rumah serta tidak berhasil didamaikan
kembali. Mejelis hakim telah menerapkan PERMA No. 3 Tahun 2017
tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan dengan
Hukum vyang telah memberikan perlindungan dan rasa keadilan

khususnya dalam gugatan ini.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penulis berupaya untuk memberikan sejumlah saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:
1. Kepada hakim Pengadilan Agama, harus mampu lebih sensitif dalam

memahami sebuah alasan perceraian, walaupun hakim diberikan
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keleluasaan dan kebebasan dalam menginterpretasikan ataupun
memberikan penilaian apakah suatu perbuatan yang dilakukan oleh
suatu pihak dapat membahayakan pihak lain. Majelis Hakim dituntut
sensitivitasnya untuk menghubungkan dengan peraturan lain, seperti UU
No. 23 Tahun 2004 tentang P-KDRT.

Masyarakat hendaknya memandang bahwasannya perempuan memiliki
haknya. Budaya patriarki menciptakan ketidaksetaraan yang merugikan
perempuan.

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan yang ada
pada penelitian ini. Peneliti berharap pada penelitian berikutnya untuk
dapat lebih mengkaji dan mempelajari fenomena yang ada dimasyarakat
berkenaan tentang kekerasan seksual hubungan suami istri. Peneliti
selanjutnya diharapkan mampu memperbanyak karya ilmiah yang
bertajuk sama dalam rangka meningkatkan kesadaran kepada

masyarakat.



